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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama Kureksari Waru Sidoarjo Tahun 1969-2018 M”. Peneliti memberikan
batasan permasalahan pada tiga hal, yaitu: (1). Bagaimana sejarah berdirinya
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama? (2). Bagaimana perkembangan Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama di Desa Kureksari Waru Sidoarjo 1969-2018 M? (3).
Apa faktor pendukung dan penghambat Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di
desa Kureksari Waru Sidoarjo?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulisan skripsi ini disusun
dengan menggunakan metode penelitian sejarah, yaitu: Heuristik (penafsiran
sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran sumber), dan
Historiografi (penulisan sejarah) Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
historis perspektif diakronis (mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa
lampau secara kronologis yang berdimensi waktu).dan pendekatan sosiologi
sebagai ilmu batu sejarah (mendiskripsikan intraksi-intraksi sosial dalam lembaga
sosial). Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori
Continuity and Change (kesinambungan dan perubahan) dan ilmu sosiologi yaitu
sosial institution (lembaga kemasyarakatan).

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan (1) Yayasan
amanat Nahdlatul Ulama digagas pada tahun 1969 oleh KH.Nur Yahya, KH.Umar
Ahmad, KH. Anwar Sanaji. Berawal dari mendirikikan pendidikan PGAI
(Pendidikan Guru Agama Islam), (2) Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama dapat
berkembang dengan baik dari kegiatan, maupun sarana prasarana, (3) Faktor
pendukung dan penghambat Yayasan Amanat Nahdlatul Ulma terbagi dalam dua
faktor, yakni faktor internal yang berasal dari dalam Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama dan faktor eksternal yang berasal dari luar Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama.
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ABSTRACT

The chapter of this thesis is “History of Development Amanat
Nahdlatul Ulama Foundation In Village Kureksari Waru Sidoarjo Year 1969-2018”
in this thesis, the writer proposed three research problems as follow : (1) How is
the history of the foundation of Amanat Nahdlatul Ulama? (2) How the
development of Amanat Nahdlatul Ulama Foundation In Village Kureksari Waru
Sidoarjo Year 1969-2018? (3) What are the supporting and obstacle factors
Amanat Nahdlatul Ulama Foundation In Village Kureksari Waru Sidoarjo?.

For answering the problems above, the curite used historical research
method such as : Heuristic (collecting soure), verivication (critizing source),
interpretation (souce interpretation), and historiography (written history). The
approach used in this thesis is historical Approach of diachronic prepective
(describing) events that accured in the past chronorologically dimensionless time)
and sosiological approach as aids science of historical source (describing social
interactions in a social institution) while the theory used for analyzing is theory of
continuity and change (continuity and change) and sociology is social institution.

From the results of the research conducted, it can be concluded (1) The
Amanat Nahdlatul Ulama Foundation was initiated in 1969 by KH. Nur Yahya,
KH. Umar Ahmad, KH. Anwar Sanaji. begaing from the establishment of PGAI
(Islamic Teacher Education), (2) the Amanat Nahdlatul Ulama Foundation can
development well from activities, as well as infrastructure facilities. (3)
Supporting and inhibiting factors of the Amanat Nahdlatul Ulma Foundation are
divided into two factors, is internal factors originating from the Amanat Nahdlatul
Ulama Trustee Foundation and external factors originating outside the Amanat
Nahdlatul Ulama Foundation.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Yayasan adalah kumpulan dari sejumlah orang yang terorganisasi dan
dilihat dari segi kegiatannya, lebih tampak sebagai lembaga sosial. Namun
sejak awal sebuah yayasan didirikan bukan untuk tujuan komersial atau untuk
mencari keuntungan, akan tetapi tujuannya didirikan yayasan adalah untuk
membantu dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.

Yayasan pada mulanya digunakan sebagai terjemahan dari istilah
Stichting yang berasal dari kata Stichen yang berarti membangun atau
mendirikan dalam Bahasa Belanda dan Foundation dalam Bahasa Inggris.’
Istilah Yayasan yang ada di dalam undang-undang RI No. 16 Tahun 2001
tentang “Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota” yang ada pada
Bab | Pasal 1 ayat 1 yang telah dijelaskan diatas mempunyai struktur dalam
kepemimpinan yang terdiri atas pembina, pengurus dan pengawas.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah dengan melakukan pemberdayaan dalam segi pendidikan keterampilan
dan pola perilaku bermasyarakat. Melalui pendidikan, masyarakat dibekali

dengan ilmu dan berbagai keterampilan yang akan menunjang setiap pribadi

! S. Wojowasito, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1981), 634.

? Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Yayasan:Undang-
undan;g No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan UU No. 16 Tahun 2001 (Bandung: Fokusmedia,
2004), 25.



mereka untuk berkerja dan bertahan hidup. Dengan pendidikan pula, sikap
sosial masyarakat akan terbangun sejalan dengan nilai-nilai norma yang turun-
temurun diwariskan oleh para nenek moyang. Berangkat dari fenomena
tersebut, maka masyarakat mulai berfikir untuk membentuk suatu wadah agar
mereka dapat memperoleh pengetahuan dengan baik dan maksimal. Salah satu
upayanya adalah dengan mendirikan sebuah lembaga yang kemudian disebut
yayasan.®

Mengingat pendirian yayasan mempunyai syarat formal, maka status
badan hukum yayasan baru dianggap sah apabila memenuhi syarat seperti;
pendirian yayasan minta jasa seorang notaris untuk membuat akte pendirian
atau Anggaran Dasar Yayasan. Akte pedirian yayasan didaftarkan pada
penitera pengadilan negeri yang wilayah hukumnya mencakup tempat
kedudukan yayasan dan akte pendirian tersebut diumumkan dalam tambalan
berita Negara Republik Indonesia.*

Yayasan juga memiliki struktur organ yang sama dengan yayasan
lainnya juga dalam ketentuan Undang-Undang Yayasan, dimana ada tiga organ
penting yayasan yang terdiri dari Pembina, pengurus, dan pengawas serta yang
menjadi Pembina langsung adalah para pendiri yayasan tersebut.”

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh yayasan di Indonesia antara lain

memberikan santunan kepada anak yatim piatu, memberikan kesejahteraan

¥ Dendy Sugono et al, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:Pusat BahasaDepartemen Pendidikan
Nasional, 2008), 1015.

* Ari Purwadi,” Karekteristik yayasan sebagai hukum di Indonesia”, jurnal prespektif Vol VII No
(2002) 2

® Fendi Supriono,” Implementasi Undang-Undang Yayasan Dalam Mencapai Maksud dan Tujuan
Yayasan”, Jurnal llmu Hukum Legend Legal Opinion Vol. 3 No. 1 (2015), 5.



bagi penderita cacat badan, memberikan beasiswa kepada anak kurang mampu,
memberikan pelayanan kesehatan kepada penderita suatu penyakit, dan
sebagainya.®

Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan yayasan yang bergerak
dalam bidang sosial, pendidikan, dan keagamaan tidak hanya berada diwilayah
perkotaan saja, namun juga merambah wilayah pedesaan. Hal itu membuat
proses peningkatan sumber daya manusia semakin merata.

Salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang ini adalah Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama Yayasan ini secara geografis berletak di Desa
Kureksari Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, yang sebagian besar
masyarakatnya mayoritas muslim. Didirikan pada tahun 1969, yang diprakarsai
oleh pendirinya yakni. KH. Nur Yahya, KH. Anwar Sanaji, KH. Umar
Ahmad,’

Adapun nama lembaga pendidikan yang saat ini dikelola oleh Yayasan
AMANU, yaitu MTs. Darul Ulum, MA. Darul Ulum, SMP Wahid Hasyim 8
Waru dan SMA Wahid Hasyim 4 Waru. Sehingga empat lembaga ini berasal
dari cikal bakal PGAI yang pernah dimiliki oleh Yayasan AMANU waktu
perintisan awal pendirian kepengurusan/Yayasan pada tahun 1969.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada sejarah
dan perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa Kureksari Waru
Sidoarjo pada tahun 1969-2018. Yayasan ini sangat menarik untuk diteliti,

karena Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama sendiri mempunyai perkembangan

® Garot Suparman, Hukum Yayasan di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 1.
" Ismail Marzuki, Wawancara, Sidoarjo, 28 April 2018



yang sangat pesat dalam bidang pendidikan. Lingkup batasan waktu yang
dibahas dalam penelitian ini, dimulai pada tahun 1969 yang merupakan tahun
dirintisnya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama, hingga tahun 2018 yang
merupakan perkembangan Yayasan tersebut.
Penelitian mengenai sejarah perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama belum ada yang meneliti dan menulisnya di sebuah karya tertulis.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama, khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Selain
itu ditujukan untuk dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan dan
menambah refrensi sejarah.
. Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam mengkaji tentang “Sejarah
Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa KurekSari
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur tahun 1969-2018” Sebagai
berikut:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa
Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa
Kureksari,Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 1969-2018?
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam perkembangan
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di di Desa Kureksari, Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo tahun 1969-2018?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan sejarah berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa
Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.
2. Menjelaskan perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa
Kureksari, kecamatan Waru, kabupaten Sidoarjo. tahun 1969-2017.
3. Menjelaskan faktor pendukung maupun penghambat Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama di Desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta
menambah khazanah keilmuan dan wawasan baru terhadap pengembangan
ilmu di bidang sejarah.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui dan
memahami tentang Sejarah Perkembangan Yayasan Amanat Nahdhatul
Ulama’ Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan

pembelajaran bagi penulis.



b. Bagi Akademis

Diharapkan dapat Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Strata
satu (S1) serta sebagai kontribusi bagi fakultas Adab dan Humaniora
dalam bidang Sejarah Peradaban Islam. Dan bisa menjadi salah satu
bahan rujukan atau referensi bagi para pecinta ilmu pengetahuan
khususnya di bidang sejarah peradaban Islam juga diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran. Hasil penelitaian ini juga dapat
menjadi sumber bagi yang membutuhkan pustaka dibidang yayasan

atau lembaga terkait.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan dalam penelitian ini yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di Desa Kureksari, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo. tahun 1969-2018” menggunakan pendekatan sosiologi
dan historis. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi karena sosiologi
merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang masyarakat, maupun dalam
bidang struktur sosial, proses sosial, dan termasuk juga dalam perubahan-
perubahan sosial.?

Pendekatan yang digunakan selanjutnya adalah historis. Pendekatan
historis digunakan untuk melihat suatu objek penelitian dari segi historis atau
sejarahnya, sehingga dapat diketahui proses serta perubahan peristiwa tersebut
secara kronologis. Dengan pendekatan historis, maka penulis dapat

menjelaskan secara rinci tentang perkembangan Yayasasan Amanat Nahdhatul

8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan lmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 9



Ulama’di Desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. tahun 1969
sampai 2018 Dengan begitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran peristiwa-peristiwva dan perubahan peristiwa-peristiwa sejarah
tersebut.

Dengan pendekatan seperti diatas, maka terdapat kelarasan untuk
penelitian skripsi ini. Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teori social- institution (lembaga Kemasyarakatan)®. Teori social-institution
atau lembaga kemasyarakatan adalah suatu himpunan atau norma-norma dari
segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia. Munculnya lembaga kemasyarakatan disebabkan oleh adanya
kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Seperti kebutuhan pendidikan,
jasmani, rohani dan lain sebagainya.

Untuk menganalisis penelitian yang berjudul “Yayasan Amanat Nahdhatul
Ulama’ di Desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. tahun 1969-
2018, maka teori yang cocok untuk penelitian ini adalah teori social-institution
(lembaga kemasyarakatan). Digunakannya teori tersebut karena Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama ini merupakan suatu lembaga kemasyarakatan yang
berbasis layanan masyarakat yang langsung berkecimpung pada masyarakat
luas khususnya masyarakat Sidoarjo. Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama ini

didirikan untuk dapat memberikan solusi terpadu tentang masalah pendidikan

® Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali,1987),16.



dan keagamaan di kalangan umat Islam khususnya daerah Kureksari, Waru,
Sidoarjo.*

Howard Becker dan loepold van Wiese memandang social-institution
(lembaga kemasyarakatan) dari sudut fungsinya. Lembaga kemasyarakatan
diartikan sebagai suatu jaringan dari proses-proses hubungan antar manusia
dan antar kelompok manusia. Yang berfungsi untuk memelihara hubungan-
hubungan tersebut, serta pola yang sesuai dengan kepentingan manusia dan
kelompoknya.**

Teori selanjutnya yang penulis terapkan adalah teori continuity and
change. Menurut Zamakhsyari Dhofir, teori continuity and change adalah
kesinambungan dan perubahan.’? Dengan memakai teori Continuity and
change, diharapkan peneliti dapat menjelaskan berbagai perubahan-perubahan
atau perkembangan-perkembangan yang dialamai oleh Yayasan Amanat
nahdlatul ulama secara berkesinambungan, sehingga dapat terlihat dengan jelas
perubahan atau perkembangan yang terjadi mulai berdirinya Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama di Desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.
Sampai sekarang (2018), yaitu berupa perubahan dari segi fisik maupun non-
fisik.

F. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan suatu penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari

data dan skripsi ataupun penelitian penelitian lain yang ada kaitannya dengan

' 1bid., 178.

' 1bid., 179.

12° Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1994), 176



“Sejarah Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulma Kureksari, Waru,

Sidoarjo tahun 1969-2018”. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Azizah Imroatul Fakultas Tarbiyah jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
pada tahun 2018. yang berjudul* Internalisasi Nilai-Nilai Pendekatan
Agama pada kegiatan kepramukaan dan membentuk karakter peserta didik
di MTs Darul Ulum Waru, Sidoarjo. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa
ekstra kulikuler dapat membentuk rasa percaya diri terhadap peserta didik.*

2. Skripsi yang ditulis oleh Qurrotu A’yuni Alfitriyah Fakultas Tarbiyah
jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, pada tahun 2016 yang berjudul” Peran guru pendidik agama
Islam dalam perkembangan kepribadian remaja di MTs Darul Ulum Waru,
Sidoarjo. Dalam skripsi ini membahas tentang berpengaruhnya guru
terhadap peserta didik. **

3. Skripsi yang ditulis oleh A’inatul Mardliyah Fakultas Tarbiyah jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
tahun 2016 yang berjudul” Pengaruh dampak negatif internet terhadap

motivasi belajar fikih siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru, Sidoarjo."

3 | Azizah Imroatul,” Internalisasi nilai-nilai pendekatan agama pada kegiatan kepramukaan dan
membentuk karakter peserta didik di Mts Darul Ulum Waru, Sidoarjo,”(Skripsi, fakultas Tarbiyah
jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada tahun
2018).

 Qurrotu A’yuni Alfitriyah,” Peran guru pendidik agama islam dalam perkembangan kepribadian
remaja di Mts Darul Ulum Waru,”( Skripsi, fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2016).

> A’inatul Mardliyah,” Pengaruh dampak negatf internet terhadap motivasi belajar fikih siswa
Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru, Sidoarjo,”( Skripsi, Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2016).
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Adapun dalam penelitian ini penulis menfokuskan pada sejarah
perkermbangan Yayasan Amanat Nahdhatul Ulama’ Kureksari Waru
Sidoarjo, sebagai yayasan yang menaungi MTs dan MA Darul Ulum.
Penulis sedikit mengutip dari skripsi diatas tersebut namun di skripsi ini
lebih dijabarkan dan disempurnakan pembahasannya mengenai sejarah
perkembangan yayasan Amanat Nahdhatul Ulama’.

G. Metode penelitian

Metode adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami objek yang
menjadi sasaran ilmu pengetahuan, sedangkan menggunakan metode sejarah
hendaknya diartikan secara luas, dan tidak hanya pelajaran mengenai analisis
kritis, melainkan meliputi usaha sintesa dari data-data yang ada, sehingga
penyajian penelitian ini dapat di percaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis
(sejarah), yaitu proses menguji dan menganalisis setiap rekaman peristiwa
masa lampau berdasarkan data yang diperoleh. Adapun langkah-langkah dalam
metode historis (sejarah) adalah sebagai berikut:

1. Heuristik (mencari dan menemukan sumber)

Heuristik atau pengumpulan data dan sumber merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan sumber-sumber, data-data,
atau jejak sejarah’®. Pendekatan heuristik ini digunakan penulis saat
mengumpulkan sumber-sumber dan data-data yang menyangkut penelitian.

Data penelitian ini diperoleh melalui sumber-sumber kepustakaan

1 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu,
1978), 32.
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(literature) yaitu pengambilan data dari dokumen-dokumen maupun buku-
buku yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian ini, baik dari
sumber utama (primer) maupun dari sumber data pendukung (sekunder).
Adapun sumber atau data-data dari penelitian ini, diantaranya yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data
bukti yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi.sumber primer
sering disebut juga dengan sumber atau data langsung, seperti:
Orang, lembaga, struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam
sumber lisan yang digunakan sebagai sumber primer adalah
wawancara langsung dengan pelaksana peristiwva maupun saksi
mata. Adapun data yang digunakan dalam penelitian “Sejarah
Perkembangan Yayasan Amanat Nahdhatul Ulama’ tahun 1969-
2018 sebagai berikut;"’
1. Surat Kketerangan (SK) kepengurusan Yayasan Amanat
Nahdhatul Ulama’
2. Piagam-piagam yayasan.
3. Foto kepengurusan yang didokumentasikan oleh Yayasan
Amanat Nahdhatul Ulama’
4. Brosur/ majalah Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yang
menunjukkan beberapa program unggulan.

5. Data Perkembangan siswa Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama

7 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, Cetakan pertama
1995), 94.
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6. Laporan penanggung jawaban kegiatan-kegiatan yang sudah di
jalankan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
7. Profil yayasan Amanat Nahdlatul Ulama

8. Wawancara.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai
pendukung data primer. Bisa dikatakan data sekunder merupakan
data pelengkap. Data sekunder bisa jadi data yang telah ditulis
berdasarkan sumber pertama. Dalam buku Metode Penelitian
Sejarah disebutkan data sekunder adalah data atau sumber tidak
secara langsung disampaikan oleh saksi mata. Dalam penelitian ini,
data sekunder bisa berupa buku atau karya tulis lainnya yang
mendukung dalam menjelaskan sebagian dari penelitian ini,
seperti;

1. Buku-buku yang membahas tentang pendidikan atau
keagamaan.

2. Artikel atau jurnal yang membahas tentang Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama

. Kritik Sumber

Kritik adalah tahap di mana setelah mendapatkan data-data
yang bisa menjadi acuan dalam penelitian ini, penulis memilah-

milah mana data yang sesuai dengan ruang lingkup yang akan
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dibahas dalam penelitian ini.*® Yang dilakukan oleh penulis di sini
ialah membandingkan antara data dan fakta, serta menyelidiki
keontetikan sumber sejarah baik bentuk maupun isinya. Dengan
demikian semua data yang diperoleh harus diselidiki untuk
memperoleh fakta yang valid. Sesuai dengan pokok bahasan dan
diklasifikasikan berdasarkan permasalahan untuk kemudian
dianalisis.

Dalam melakukan kritik intern, penulis akan mencocokkan
satu sumber dengan sumber yang lainnya sehingga menjadi sumber
yang relevan, dalam wawancarapun juga sama, penulis akan
mencocokkan keterangan satu dengan keterangan yang lain
sehingga keterangan itu bisa relevan.™

Kemudian dalam kritik ekstern pun demikian, penulis akan
memadukan keterangan, apakah keterangan ini dari orang yang
sezaman atau tidak, karena kalau kita melihat buku yang
pengarangnya bukan sezaman maka itu akan berdampak pada
kekredibelan suatu sumber keterangan yang kita miliki.

1. Interpretasi
Interpretasi adalah proses menafsirkan fakta sejarah yang
telah ditemukan melalui proses kritik sumber, sehingga akan
terkumpul bagian-bagian yang akan menjadi fakta serumpun.

Dalam interpretas ini, dilakukan dengan dua macam, yaitu:

'8 Helius Sjamsuddin, Metodelogi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 106.
9 Aminuddin Kasdi, Pengantar dalam Studi Suatu Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 30.
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analisis (menguraikan), dan sintesis (menyatukan) data. Analisis
sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber-sumber.?

Penulis akan berusaha menafsirkan apa yang terdapat didata
yang ditemukan oleh penulis. Proses yang dilakukan dalam hal
ini adalah membandingkan antara data satu dengan data yang
lain baik berupa lisan atau tulisan, yang berkaitan dengan
Yayasan Pendidikan Islam.

2. Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil
laporan. Tulisan ini menggunakan metode diakronik dengan
mengurutkan peristiwa sejarah berdasarkan waktu, dan metode
sinkronik dengan menganalisa suatu peristiwa pada kondisi
tertentu. Dalam hal ini, penulis akan menuliskan laporan
penelitian kedalam sebuah karya tulis itlmiah, yaitu skripsi
tentang Sejarah dan Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama tahun 1969-2018.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir
dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:

20 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59.
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Bab | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan masalah, pendekatan dan
kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan yang ditujukan untuk memahami alur pembahasan.

Bab |1 berisi tentang sejarah berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
di Desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Pada bagian ini
akan diuraikan tentang latar belakang berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama tokoh-tokoh yang berperan, serta visi dan misi Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama.

Bab 111 berisi tentang perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama,
meliputi srtruktur kepengurusan, program yang telah dijalani, serta
perkembangan siswa dan sarana dan prasarana Yayasan Amanat Nahdhatul
Ulama Waru Sidoarjo.

Bab IV berisi tentang faktor pendukung dan penghambat meliputi faktor
apa saja yang mendukung dan faktor apa saja yang menghambat dalam
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama.

Bab V menjelaskan bab penutupan yang berisikan kesimpulan yang
merupakan jawaban langsung dari permasalahan, saran-saran dan penutup.
Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah,

baik dalam hal urutan atau jumlahnya.



BAB |1

SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN AMANAT NAHDLATUL ULAMA

A. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
Kureksari Waru Sidoarjo
Pendidikan di Negara Indonesia sangat minim terhadap sebuah
pendidikan kegamaan maupun pendidikan formal, sementara hasil dari
pendidikan selama ini dirasakan belum mencapai hasil yang diinginkan
atau diharapkan oleh semua pihak. Globalisasi informasi dan transformasi
membawa dampak terhadap peradaban berbangsa dan bernegara antara
lain adalah semakin tingginya tingkat kekerasan dan semakin bergesernya
nilai dan etika masyarakat di tengah keluarga yang kurang menselaraskan
pendampingan terhadap anak-anak, hal ini merupakan sebuah indikator
masih terdapat banyak kekurangan dalam dunia pendidikan keagamaan
maupun formal.Kemudian menjadi kesimpulan bersama bahwa pendidikan
keagamaan maupun formal di negara ini masih memerlukan pendidikan
etika, dan pendidikan agama yang masih minim dan kurangnya dari porsi
yang di butuhkan.?
Semakin berkembangnya zaman sangat berpengaruh dalam
kegiatan pendidikan, khususnya yang ada di Indonesia. Semakin maju
zaman tersebut maka seharusnya semakin maju pula pengajaran tentang

pendidikan, supaya generasi pemuda-pemudi di Indonesia tidak banyak

21 Ari Purwadi,” Karekteristik yayasan sebagai hukum di Indonesia”, jurnal prespektif Vol VII
No (2002) 27
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yang terjebak dalam pergaulan bebas, moral maupun akhlak yang kurang
baik di zaman sekarang. Dengan majunya pendidikan di Indonesia, sangat
dibutuhkan sekali sebuah sarana yang bisa menaungi para pemuda-pemudi
di Indonesia, supaya bisa melatih para generasi pemuda-pemudi menjadi
generasi yang kreatif, bermoral, dan berakhlakul kharima, serta mandiri
dalam merancang langkah-langkah untuk masa depan. Wadah tersebut
hendaknya bertujuan untuk memberdayakan para generasi dalam usaha
merekonstruksi dan mereformasi kelakuan dan akhlaknya terhadap tugas-
tugasnya sebagai penerus dan merubah masa depan bagi bangsa Indonesia.

Pada hakikatnya, pendidikan di Indonesia merupakan aktualisasi
akhlak dan etika yang dimanifestasikan ke dalam satu sistem pembelajaran
manusia dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan secara teratur,
bertujuan untuk mempengaruhi cara bermandiri, berfikir, bersikap dan
berakhlakul kharimah dengan baik.

Dari sinilah setidaknya muncul sebuah ide untuk mewujudkan
sebuah warna pendidikan keagamaan Islam yang menghubungkan ilmu
pengetahuan Islam dengan ilmu pengetahuan umum yang digunakan
dengan profesional dan selalu mengikuti perkembangan zaman agar lahir
generasi Islam yang cakap dan handal dalam ilmu keagamaan dan ilmu
pengetahuan umum yang memiliki dasar kepribadian dan sikap yang
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Untuk menjawab persoalan tersebut, atas dasar pengalaman serta

keilmuan dalam bidang pendidikan keagamaan dan pendidikan formal
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pendiri Yayasan AMANU diantaranya KH. Nur Yahya, KH. Anwar
Sanaji, KH. Umar Ahmad,?> menggagas sebuah ide untuk mendirikan
sebuah yayasan yang saat ini diberi nama dengan Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama dengan tujuan untuk menjadi tempat bagi murid-murid
untuk mendapatkan sebuah keilmuan tentang pendidikan keagamaan
maupun pendidikan formal, dan meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan dalam hidup.

Berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yang selanjutnya
disebut Yayasan AMANU, adalah berawal dari keinginan luhur para tokoh
NU yang berada di Kecamatan Waru untuk mendirikan Lembaga
Pendidikan Islam yang nantinya bisa menjadi lembaga pendidikan
kebanggaan warga NU disekitar kecamatan Waru pada khususnya dan di
wilayah sekitar pada umumnya. Hal itu diwujudkan dengan dirintisnya
lembaga Pendidikan Guru Agama Islam’ (PGALI) yang berdiri pada tanggal
13 Januari 1969 M / 24 Syawwal 1344 H. Berdirinya PGAI yang bahkan
telah menghasilkan lulusan pertama yang cukup membanggakan karena
dapat membantu dan diterima untuk menjadi Guru Agama baik di Ml atau
SD. Atau bahkan sebagian besar dipercaya menjadi Kepala MI. Diwilayah
Kecamatan Waru.

Seiring dengan adanya Peraturan Pemerintah (tahun 1980) yang
berkaitan dengan keberadaan PGANU waktu itu, maka yayasan

mengambil langkah untuk meneruskan visi misi dan komitmen terhadap

22 |smail Marzuki, Wawancara, Sidoarjo, 28 April 2018
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pengelolaan lembaga pendidikan ini maka nama PGAI diubah menjadi
MTs dan MA Darul Ulum. Waktu terus berjalam cepat dan harapan
masyarakat juga perlu diwujudkan oleh yayasan, antara lain untuk
mendirikan lembaga pendidikan umum. Hal itu direspon oleh Yayasan
AMANU dengan mendirikan sekolah menengah pertama dan menengah
atas, yang bernama SMP/SMA Wahid Hasyim. Alhamdulillah hingga saat
ini keempat lembaga pendidikan yang didirikan Yayasan AMANU
mengalami perkembangan yang pesat bahkan cukup eksis.

Adapun nama lembaga pendidikan yang saat ini dikelola oleh
Yayasan AMANU, yaitu MTs. Darul Ulum, MA. Darul Ulum, SMP
Wahid Hasyim 8 Waru dan SMA Wahid Hasyim 4 Waru. Sehingga empat
lembaga ini berasal dari cikal bakal PGAI yang pernah dimiliki oleh
Yayasan AMANU waktu perintisan awal pendidirian kepengurusan
Yayasan.?

Komitmen para pengurus dan pendiri amat tinggi untuk
memajukan dan mengembangkan lembaga yang berada dalam naungan
Yayasan AMANU, antara lain dengan secara terus menerus menyediakan
sarana prasarana yang memadahi, memperluas, mengembangkan dan
menata sistem yang terukur, serta meletakkan dasar visi dan misi yang
jelas untuk diwujudkan oleh masing-masing lembaga yang ada

didalamnya.

28 Arsip Profil Yayasan AMANU
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Pada Hari Selasa tanggal 2 Bulan Juli 2002, bertempat di Kantor
Yayasan AMANU telah diadakan kegiatan Rapat Pengurus Yayasan
AMANU, dengan agenda tunggal “Penggabungan Yayasan AMANU
kedalam Badan Hukum Perkumpulan Nahdlatul Ulama‘. Untuk memenuhi
legalitas formal Yayasan AMANU telah memiliki Akta Notaris/PPAT
Ratna Letiani Satria, S.H. Nomor: 49 tertanggal 22 Agaustus 2001.

Seiring dengan berputarnya waktu kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga ini semakin meningkat, karena dilihat dari jumlah siswa
setiap tahun mengalami peningkatan dengan pesat. Hal ini menjadi
perhatian khusus bagi Yayasan AMANU untuk lebih meningkatkan
kwalitas disegala bidang, sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan
pemerintah, yaitu terpenuhinya standar minimal tehadap 8 standar
pendidikan, diantaranya standar kompetensi lulusan, standar isi, standar
proses pendidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolohan
pendidikan, standar pengelolahan pendidikan, standar pembiyayan
pendidikan, standar penilaian pendidikan, dan standar pendidikan dan
tenaga kependidikan.

Saat ini Yayasan AMANU memiliki aset yang cukup
membanggakan dengan lahan yang luas sekitar empat hektar berada di dua
wilayah Desa Kureksari dan Kedung Rejo Kecamatan Waru, dengan
gedung yang cukup megah, bangunan utama yang rata-rata sudah berlantai

tiga. Adapun Profil Yayasan Amanat Nahdlatul ulama sebagai berikut :



1. Nama Yayasan

2. Alamat Yayasan

a.

b.

e.

f.

Jalan

Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Nomor Telepon

3. SK,,lzin Pendirian

4. NPWP

5. Tahun di Didirikan

6. Nama Pendiri

7. Akte Pendirian Yayasan

a. Notaris Sidoarjo

b. Nomor / Tanggal

8. SK. Menkumham RI
a.
b.

9. Pengurus Yayasan Amanu

Nomor

Tanggal

a. Ketua Umum

b. Tempat Tgl. Lahir

c. Alamat

Ngingas Waru.

21

: Amanat Nahdlatul Ulama

: Kol. Soegiono 101-103

: Kureksari

: Waru

: Sidoarjo

: Jawa Timur Kode Pos : 61256

- Kode 031 Telepon :8540767
: W. M06.03/1383/B/Ket./1989
:02. 391. 651. 3-643. 000

: 13 Januari 1969

: H. Muhammad Nur Yahya ( Alm)

. Ariek Wijayanto, SH.

: 05 Tanggal 10 Maret 2015

:AHU-0003881.AH.01.04. Tahu2015

1 16 Maret 2015

: Drs. H. Ismail Marzugqi
: Surabaya, 20 Nopember 1953

. JI. Kol Soegiono No. 37 Rt. 07/02



Sekretaris
Bendahara

Pembina Yayasan

. Wakil Yayasan

Pengawas

. Latar Belakang Pendidikan: S1/ IAIN Sunan Ampel
: Drs. H. M. Syuhada’

: H. Abd. Majid, S.Ag

: H. Thohir

: H. M. Sulthon

: H. Maliki
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B. Tokoh-Tokoh Yang Berperan Dalam Mendirikan Yayasan Amanat

Nahdlatul Ulama Kureksari Waru Sidoarjo.

A. KH. Nur Yahya

KH. Nur Yahya lahir di Desa Pengkol Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo, dalam hal ini beliau adalah salah satu pencetus

agar didirikannya sebuah Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama. Untuk

pendidikannya beliau dari kecil sudah mengenyam pendidikan di

pondok pesantren Tebu Ireng Jombang. Setelah lulus dari Pondok

Pesantren Tebu Ireng. Beliau menyibukkan diri dengan mengajar ngaji

disekitar desa Pengkol, tidak lama kemudian beliau dipercaya oleh

masyarakat sekitar untuk menjadi tokoh masyarakat. Pada tahun 1969

beliau bersama tokoh masyarakat NU disekitar Waru berkeinginan

untuk mendirikan sebuah yayasan karena di Kecamatan Waru belum

berdiri sekolahan.?*

2% Abdul Kholig, Wawancara, Sidoarjo 20 Agustus 2018
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B. KH. Umar Ahmad

KH. Umar Ahmad lahir di Sidoarjo yang bertepatan tanggal 21
Juli 1948, ia bertempat tinggal di desa Ngingas Rt02 Rw 01 waru
sidoarjo. Dalam hal ini, beliau sangat berperan penting dalam
mendukung berdirinya yayasan Amanat Nahdlatul Ulama dan beliau
yang pertama kali menjadi kepala sekolah.?

Untuk pendidikan beliau dari kecil sudah masuk ke dalam
pondok pesantren moderen Darussalam Gontor. Setelah lulus dari
pondok Gontor beliau melanjutkan pendidikannya ke salah satu Institut
di Surabaya dulu terkenal dengan sebutan IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang sekarang menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah
empat tahun menimbah ilmu di Institut tersebut, beliau diangkat oleh
para pendiri Yayasan AMANU sebagai kepala sekolah Yayasan
AMANU pertama kali pada tahun 1972.

C. KH. Anwar Sanaji

KH. Anwar Sanaji lahir di Sidoarjo, beliau bertempat tinggal di
desa Kureksari kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo Untuk pendidikan
beliau di besarkan di pondok pesantren Sidogiri Pasuruan, setelah lulus
dari pondok pesantren Sidogiri beliau mendirikan tempat mengaji

khusus anak-anak di daerah Kureksari. Dalam pendirian Yayasan

% Saifulloh Umar Ahmad, Wawancara, Sidoarjo 21 Agustus 2018
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AMANU beliau berperan penting sebagai sekretaris awal pada tahun
1972%
C. Visi dan Misi Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama Kureksari Waru
Sidoarjo
Di dalam sebuah lembaga ataupun organisasi pasti ada yang
namanya visi dan misi untuk mencapai target dan tujuan pendirian sebuah
lembaga. Visi merupakan sesuatu yang didambakan untuk dimiliki atau
dicapai di masa depan (what do they want to have). Visi menggambarkan
aspirasi masa depan tanpa menspesifikasi cara-cara untuk mencapainya.
Visi yang efektif adalah visi yang mampu membangkikan inspirasi.
Sedangkan misi adalah bentuk yang didambakan di masa depan (what do
they want to be). Misi merupakan pernyataan yang menegaskan visi lewat
pilihan bentuk atau garis besar jalan yang akan diambil untuk sampai pada
visi yang telah lebih dahulu dirimuskan. Sebagai suatu Yayasan
pendidikan ini, dipastikan Yayasan Amanat Nadlatul Ulama ini memiliki
visi dan misi yang sudah dirancang sedemikian rupa oleh para pendirinya.
Dari berdirinya yayasan ini sampai sekarang belum ada perubahan dalam
visi dan misi Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama.
Dalam mewujudkan tujuannya, pengurus Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama mempunyai komitmen yang tinggi dengan membentuk

visi dan misi. Adapun visi dan misi Yayasan ini adalah sebagai berikut:

%6 53°amah, Wawancara, Sidoarjo 22 Agustus 2018
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1. Visi Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama

Adapun visi Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama adalah
“Mewujudkan Yayasan yang bermutu tinggi, mencetak pribadi Islami
yang berwawasan ilmiah, kreatif, maju, mandiri, dan berakhlak
mulia”.?’

Dengan visi seperti diatas, Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
menegaskan bahwa Yayasan ini ingin mewujudkan suatu generasi
yang bermutu tinggi, bukan hanya itu, namun yayasan ini juga ingin
mencetak generasi yang mempunyai pribadi islami yang berwawasan
ilmiah kreatif, maju, mandiri dan yang paling utama yaitu membentuk
generasi yang berakhlakul karimah.

2. Misi Yayasan amanat Nahdlatul Ulama, Adapun misi Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama, yaitu:

a. Membangun dan mengembangkan pembinaan dan pengkaderan

umat.

b. Menguatkan  ukhwah, shuhbah, dan ketaatan dalam

kejamaahan.

C. Melaksanakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar.

d. Membangun strategi antar tho’ifah dakwah islamiyah.

e. Membangun kemandirian umat dalam berbagai sektor

kehidupan.

2T Amiruddin, Wawancara, Sidoarjo 9 Juni 2018
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3. Tujuan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama, Adapun tujuan berdirinya

Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama, yaitu:

a.

b.

Terbentuknya kader-kader da’i tangguh yang memiliki:

Ilmu serta pemahaman Aqidah, Syari’at, dan Tasqofah yang
benar.

Ghiroh dan semangat ber-ukhwah Islamiyah.

Kepribadian Islam dan akhlag mulia.

Jiwa tadabbur serta senantiasa.

Mengintegrasikan dzikir dan fikir.

Jiwa dan kemampuan kepemimpinan Islami.



BAB Il

PERKEMBANGAN YAYASAN AMANAT NAHDLATUL ULAMA

KURESARI WARU SIDOARJO 1969-2018

Yayasan adalah kumpulan dari sejumlah orang yang terorganisasi
dan dilihat dari segi kegiatannya, lebih tampak sebagai lembaga sosial.
Namun sejak awal sebuah yayasan didirikan bukan untuk tujuan komersial
atau untuk mencari keuntungan, akan tetapi tujuannya didirikan yayasan
adalah untuk membantu dan meningkatkan kesejahteraan orang lain dalam

bidang pendidikan.

Melihat tujuan didirikan yayasan tersebut, maka penulis akan
memaparkan peningkatan mutu pendidikan dan perkembangan yang
terjadi di Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama.

A. Periode Perintisan (1969 -1976)

Berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yang selanjutnya
disebut Yayasan AMANU, adalah berawal dari keinginan luhur para tokoh
NU yang berada di Kecamatan Waru untuk mendirikan Lembaga
Pendidikan Islam yang nantinya bisa menjadi lembaga pendidikan
kebanggaan warga NU?. Disekitar Kecamatan Waru pada khususnya dan
di wilayah sekitar pada umumnya. Hal itu diwujudkan dengan dirintisnya
lembaga Pendidikan Guru Agama Islam’ (PGAI) yang berdiri pada tanggal

13 Januari 1969 M / 24 Syawwal 1344 H. Pada waktu itu yang menjadi

28 Muhammad Sulthon, Wawancara, Sidoarjo 10 Agustus 2018
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kepala sekolah pertama kali yaitu K.H Umar Ahmad, untuk kondisi gedung
atau sarana dan prasarana sangat kurang sehingga dalam melaksanakan
proses belajar mengajar meminjam gedung sekolahan MINU NINGAS
WARU yang berletak di jl. Kegiatan proses belajar mengajar ini berjalan
sekitar 2 tahun. Dengan izin dan pertolongan Allah SWT serta didorong
oleh tokoh-tokoh pendiri maka yayasan ini dapat membeli sebidang tanah

yang luasnya 12 x 40 m?. Di Desa Kureksari Waru Sidoarjo.?

Sesuai dengan perkembangan zaman, serta adanya peraturan
pemerintah yang menutuk PGAI (Pendidikan Guru Agama Islam), maka
PGAI ditutup oleh pemerintahpada tahun 1980. Sebagai gantinya, yayasan
ini mengganti lembaga ini dengan lembaga pendidikan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum pada tahun 1976, sebagai kelanjutannya didirikan

pula Madrasah Aliyah Darul Ulum pada tahun 1977.

B. Periode Perkembangan (1976 — 2018)

Untuk mencapai sistem pendidikan yang baik yayasan memerlukan
perkembangan dalam bidang pendidikan dengan mengikuti ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi tuntutan masyarakat.

Pendidikan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan juga yang menuntun masa depan arah hidup seseorang. Istilah

pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan

2 Arsip Profil Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
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sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.*
Karena pendidikan menjadi kebutuhan manusia yang dapat menunjang
bakat dan keahlian. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
pemikiran manusia, dengan pendidikan manusia dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut A.Hasymy ia
merumuskan tujuan dari pendidikan adalah membina manusia yang
memiliki keinginan dan sanggup menjalankan ajaran Islam.*:

Lembaga pendidikan Islam adalah suatu sistem yang berdasarkan
ajaran Islam dan berfungsi untuk memberikan pedoman pada masyarakat
muslim mengenai perilaku dan sikap dalam menghadapi permasalahan
yang ada dalam masyarakat, dan memberikan pengarahan dalam
melakukan pengendalian sosial.** Di daerah Kureksari Waru terdapat
yayasan yang bernama Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama, dalam
Perkembangnya dilihat dari waktu ke waktu memiliki perkembangan yang
pesat sehingga memiliki empat gedung pendidikan yang dinaungi oleh
Yayasan ini

Adapun pendidikan formal yang berada di dalam naungan Yayasan
AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama) terbagi menjadi empat lembaga
pendidikan diantaranya MTs Darul Ulum, MA Darul Ulum, SMP Wahid

hasyim, dan SMA Wahid Hasyim.*

% Usman Said & Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 1994), 1

' A. Hasymy, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 191

> M. Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 12.

** |smail Marzuki, Wawancara, Sidoarjo 9 Agustus 2018
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1. MTs. Darul Ulum

a. Sejarah Mts. Darul Ulum

Madrasah ini didirikan pada tanggal 13 Januari 19609,
semula dengan nama PGAI, kemudian Muallimin-Muallimat NU.
Madrasah ini telah berjasa ikut mencetak tenaga-tenaga guru yang
siap terjun mengajar di MINU/SD. Realitasnya hingga saat ini
mayoritas MINU di lingkungan Kecamatan Waru terdapat tenaga
guru yang berasal dari Alumni PGAI tersebut, bahkan sudah
banyak yang dipercaya menjadi Kepala Madrasah. Pada tahun
1980 sesuai dengan peraturan yang berlaku nama PGAI berubah
menjadi MTs “Darul Ulum” hingga saat ini. Waktu terus berlalu
perbaikan dan pembenahan baik secara fisik maupun kwalitatif
setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
Alhamdulillah setelah Akreditasi MTs. pada tanggal 5 Januari
2005 Madrasah Tsanawiyah “Darul Ulum” Waru mendapat nilai
sangat baik, sehingga status sekolah yang semula diakui meningkat
menjadi Terakreditasi A (Unggul).

Untuk  memperkuat dan memposisikan  Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru sebagai Lembaga Pendidikan Islam
yang paling direkomendasi. Mulai tahun pelajaran 2014-2015,
membuka program kelas intensif dengan penambahan jam belajar
(prioritas penajaman pendalaman pengetahuan agama/Bimbingan

Penerapan Ibadah, pengembangan diri yang terintegral) dan
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dengan program melengkapi fasilitas PBM secara terus menerus,
melakukan pembenahan sarana prasarana demi kenyamanan siswa
agar lebih betah belajar di kelas dan terpenuhinya sumber dan
media belajar yang efektif, serta menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Awal 2017 MTs. Darul Ulum merintis berdirinya
Ma’arif Mart, dan kini telah terwujud, selanjutnya Bulan
Desember 2017 MTs. Darul Ulum menyelesaikan Renovasi
Perpustakaan menjadi “Istana Baca”. Sebuah tempat yang sangat
representatif buat siswa untuk mengembangkan budaya baca dan
literasi.**

Selanjutnya Do’a dan dukungan moril dan material dari
semua pihak, masyarakat, secara khusus dari Alumni MTs dan
MA. Darul Ulum, amat kami harapkan dari waktu ke waktu tanpa
henti.

b. Profil MTs Darul Ulum

1) Nama Sekolah : MTs. “ Darul Ulum”
2) NSM : 121 235 150 051

3) NPSN : 20582218

4) NPWP Madrasah : 02.391.651.3-643.000

5) Alamat Madrasah
a. Jalan : Kol. Soegiono 101-103

b. Desa : Kureksari (RT.01 - RW.02)

** Amiruddin, Wawancara, Sidoarjo 15 Agustus 2018



c. Kecamatan

d. Kabupaten

e. Propinsi

f. Nomor Telepon
g. Alamat Email
h. Website

6) Status Sekolah
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:Waru  Kode Pos : 61256
: Sidoarjo

: Jawa Timur

: 031-8540767

: tsanduwa@yahoo.co.id

: www.mtsduwaru.sch.id

: Terakreditasi A

7) Sertifikat Akreditasi : BAN-SM

a. Nomor

b. Tanggal
8) Nama Yayasan
9) Tanggal Berdiri
10) Luas Tanah
11) Akte Pendirian Yayasan

a. Notaris Sidoarjo

b. Nomor / Tanggal
12) SK. Menkumham RI

a. Nomor

b. Tanggal

- Visi

Membentuk Generasi

Karimah, Kreatif dan Inovatif

: Dp. 056820

: 25 Oktober 2016

: Amanat Nahdlatul Ulama
: 13 Januari 1969

:1.919 m? (bersertifikat)

: Ariek Wijayanto, SH.

: 05 Tanggal 10 Maret 2015

:AHU-0003881.AH.01.04. Tahun 2015

: 16 Maret 2015

c. Visi, Misi, Tujuan, Target Dan Strategi

Muslim yang Berakhlaqul


mailto:tsanduwa@yahoo.co.id
http://www.mtsduwaru.sch.id/
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- Misi

1. Menerapkan Sistem Pembelajaran yang berbasis
teknologi dan berkarakter Ahlussunnah Wal Jama’ah.

2. Mengembangkan sistem pembelajaran yang bernuansa
pada bertumbuuh kembagnya perbedaan kompetensi
dasar individu.

3. Menyelenggarakan sistem kelembagaan dengan prinsip
“menjaga tradisi lama yang baik, dan mengambil hal
baru yang lebih baik”.*

- Tujuan
1. Siswa senantiasa  terjaga  motivasinya  untuk
berkompetisi secara sehat, sehingga mereka aktif
berekspresi dan berkreasi
2. Siswa memiliki rasa kebersamaan dan kebanggan yang
tinggi menjadi bagian dari MTs. Darul Ulum
3. Setelah mengikuti proses pendidikan selama 3 tahun
siswa mampu secara aktif malaksanakan ibadah
yaumiyah dengan benar dan tertib, dan Mampu
menghafal Al-Qur’an Juz 30 (Juz Amma)
- Target
Target penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di

MTs. “Darul Ulum” Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut

** Arsip Profil Sekolah MTs Darul Ulum
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1. Diterimanya lulusan MTs. “Darul Ulum” Waru
dilembaga pendidkan tingkat lanjutan baik negeri
mapun swasta yang berkualitas.

2. Diperolehnya prestasi akademik yang baik bagi alumnus
MTs. “Darul Ulum” selama di sekolah tingkat
menengah.

3. Terciptanya kehidupan yang religius di lingkungan
madrasah yang diperlihatkan dengan perilaku ikhlas,
mandiri dan sederhana, ukhuwah dan kebebasan
berkreasi.

- Strategi

Strategi yang dilakukan di MTs. “Darul Ulum” Waru

untuk tercapainya target yang dicanangkan adalah sebagai

berikut :

1. Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif,
apresiatif, sehat, senang dan religius.

2. Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan mau
ikhlas beramal

3. Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MI.
dan SDS/SDN yang baik.

4. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang
refresentatif

5. Melakukan studi banding ke Madrasah/sekolah lain
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6. Mengembangkan  proses  pembelajaran  dalam
mengantisipasi era otonomi daerah dan persaingan
global

d. Perkembangan MTs Darul Ulum

1. Perkembangan sarana dan prasarana

Tabel 3.1
Perkembangan Sarana dan Prasarana MTs Darul Ulum

1 | Ruang Kelas 11 22 30
5 Ruan,g,] Perpustakaan “Istana ) ) 3
Baca
3 | Ruang Tata Usaha - - 1
4 | Ruang Kepala Madrasah 1 1 1
5 | Ruang Wakil Kamad - - 1
6 | Ruang Guru 1 1 1
7 | Ruang Lab. Komputer - - 1
8 | Ruang Laboratorium IPA - - 1
9 | Ruang Lab. Bahasa - - 1
10 | Ruang Gudang - 2 4
11 | Ruang Koperasi/Usaha - 1 2
12 | Ruang OSIS - 1 1
13 | Sanggar Pramuka - - 1
14 Rua_ng Alat Ora_h raga dan i i 1
Hasil Keterampilan
15 | Ruang Tabsis - - 1
16 | Ruang Kantor BTQ-BPI - - 1
17 | Ruang BK - - 1
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18 | Ruang TU Keuangan - 1 1
19 | Ruang Tamu-Resepsionis - - 1
20 | Ruang Garasi Mobil - - 1
21 | Aula Musholla - 1 1

Sumber: profil sekolah MTs Darl

11/08/2018

Ulum

dan Wawancara

Dari tabel di atas terlihat perkembangan dalam aspek sarana

dan prasarana, pada tahun 1974-1990 hanya memiliki ruang kelas

11, ruang guru 1, ruang kepala sekolah 1, dan Pada tahun 1990-

2002 sarana dan prasarana bertambah dengan ruang gudang 2,

ruang koprasi 1 dan perkembangan selanjutnya pada tahun 2002-

2018 dengan bertambahnya ruang perpustakan 3, ruang lap bahsal,

musollah 1.

2. Data siswa MTs Darul Ulum

Tabel 3.2

Perkembangan Siswa MTs Darul Ulum

1976-1981 69 57 126
1981-1986 98 102 200
1986-1991 127 123 250
1991-1996 198 180 378
1996-2001 250 260 510
2001-2006 300 350 650
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2006-2011 400 400 800

2011-2018 520 580 1100

Sumber: Profil Sekolah MTs Darul Ulum dan Wawancara
11/08/2018

Dilihat dari table diatas menunjukan bahwa perkembangan
murid dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dengan baik,
meskipun pada tahun 1986-1991 mengalami penurunan jumlah
siswa, disebabkan pada tahun-tahun tersebut sarana prasarana
pembangunan ruang kelas kurang layak untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar. Setelah sarana dan prasarana sudah layak
di tempati maka banyak dari wali murid ingin mendaftarkan
anaknya, sehingga terjadi peningkatan jumlah siswa MTs Darul
Ulum dengan pesat dari tahun 2006-2018.

3. Data Guru MTs Darul Ulum

Tabel 3.3

Data Guru dan Pegawai MTs Darul Ulum

1976-1981 11 -
1981-1986 16 -
1986-1991 21 -
1991-1996 27 -
1996-2001 34 -
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2001-2006 40 10
2006-2011 49 15
2011-2018 57 20

Sumber: Profil Sekolah MTs darul Ulum dan Wawancara
11/08/2018
Pada table data guru dan pegawai diatas dijelaskan bahwa
jumlah pengajar dan pegawai di MTs Darul Ulum dari tahun ke
tahun mengalami perubahan dikarenakan menyesuaikan dengan
jumlah murid yang semakin banyak, maka dari itu jumlah
pengajar ditambah sesuai dengan jumlah murid. Sedangkan
adanya jumlah pegawai sekolah terjadi pada tahun 2001-2018
dikarnkan pada tahun tersebut jumah siswa yang semakin banyak
tidak memungkinkan bagi guru mata pelajaran merangkap sebagai
pegawai sekolahan, adapaun pegawai sekolah meliputi : guru BP,
tata usaha sekolah, resepsionis, Pembina pramuka, Pembina
banjari, Pembina drum band, dan satpam sekolah.
4. Prestasi siswa MTs Darul Uum
Adapun kejuaraan yang sering diikuti dalam berbagai
perlombaan di tingkat kecamatan hingga provinsi sebagai berikut:

Tabel 3.4

Data prestasi siswa MTs Darul Ulum

Juara Harapan | Lomba PBB | Se-Jawa
Formasi Komandan Paskibra SMAN | Timur

2014
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| Waru ( Kompetisi Paskibra )

(Open)

Juara Il Putra Scouting Chalengge 1V
Ma Darul Ulum Waru

Jawa Timur

2014

Juara Il Putri Scouting Chalengge
IV Ma Darul Ulum Waru

Jawa Timur

2014

Juara | dan Ill Lomba CCI (Cerdas
Cermat Islami) Tingkat Kabupaten di
SMA Ulul Albab 31 Oktober 2015

Kab.
Sidoarjo

2015

Juara Utama | Lomba Ketangkasan
Baris Berbaris (Paskib) Raider 2K16
di SMAN-1 Menganti Gresik

Jawa Timur

2016

Juara Umum Lomba PBB Tongkat
Tingkat SMP/MTs — Tropi Bergilir
Kepala UPT Perpustakaan
Proklamator Bung Karno di SMAN1
Waru

Jawa Timur

2016

Juara |  Sholawat  Al-Banjari
Tingkkat SMP/MTs Festival
Kemilau 11- PP. Modern AL-Amanah
Krian Sidoarjo

Jawa Timur

2016

Lomba Kreasi
2016 di

Juara Il Madya :
Baris Berbaris Surapati
SMKN 1 Gempol

Jawa Timur

2016

Juara | Putra Scouting Chalengge V
Ma Darul Ulum Waru (Juara Umum)

Jawa Timur

2017

10

Juara | Putri Scouting Chalengge V
Ma Darul Ulum Waru (Juara Umum)

Jawa Timur

2017

11

Juara Il Lomba Banjari di SMA
Khadijah Surabaya

Jawa Timur

Januari
2018

12

Juara | Pelatih Pasgalas LKBB
Korrsa di SMAN 13 Surabaya

Jawa Timur

Sept.
2018

Sumber: Profil
11/08/2018

Sekolah MTs Darul

Ulum dan Wawancara

Adapun tabel data prestasi siswa diatas menujukan bahwa

prestasi siswa yang mengikuti perlombaan dari berbagai cabang,

dari tingkat kecamatan hingga provinsi. Menunjukkan bahwa
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peserta didik memiliki prestasi yang membanggakan bagi
sekolahan dan dirinya sendiri. Dengan prestasi yang
membanggakan tersebut dapat menarik daya simpatik warga untuk

mendaftarkan anaknya masuk ke MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.

2. Madrasah Aliyah Darul Ulum

a. Sejarah MA Darul Ulum

Pada mulanya Madrasah Aliyah darul Ulum ini adalah
sekolah pendidikan guru agama (PGA) yang didirikan padatahun
1969 oleh tokoh tokoh NU, diawal proses belajar mengajar, PGAI
Darul Ulum tersebut meminjam gedung MINU Ngingas karena
belum memiliki gedung sendiri. Kegitaatan ini berjalan sekitar 2
tahun atas berkat rahmad Alloh Swt dan didorong dengan tokoh
tokoh maka bisa membeli sebidang tanah di desa kureksari war
sidoarjo yang di tempati hingga sekarang.*®

Sesuai dengan berkembangnya zaman serta adanya
peraturan dari pemerintah menutup PGAI, maka PGAI ini juga
turut ditutup, sebagai gantinya maka Yayasan ini mendirikan
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah aliyah Darul Uum.

b. Profil MA Darul Ulum

Nama Sekolah : MA. “Darul Ulum”
Status : Akreditasi A
NSM 1131235150002

% Muh Musthofa, Wawancara, Sidoarjo 11 Agustus
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Luas Tanah : 2.245 M?
Yang Dibangun :1.279 M?
Tahun berdiri 11977

Alamat Sekolah

b. Propinsi : Jawa Timur

c. Kabupaten : Sidoarjo

d. Kecamatan : Waru

e. Desa - Kureksari

f. Jalan : Kol. Sugiono No. 101-103
Kode Pos 161256

Telepon : (031) 8549161

c. Visi, Misi, Tujuan, Target dan Strategi
- Visi
Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan
di Madrasah Aliyah “Darul Ulum” adalah sebagai berikut:
UNGGUL DALAM PRESTASI, ISLAMI DALAM
AMALI, DAN POPULIS DALAM KREASI.
- Misi
Misi dari penyelenggaraan pengajaran pendidikan MA

“Darul Ulum” Waru Sidoarjo adalah :

= Menumbuh kembangkan semangat keunggulan program

madrasah
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Menumbuhkan motivasi diri untuk mengamalkan ajaran
Islam dalam perilaku sehari-hari

Mendorong siswa mengenali potensi diri untuk
meningkatkan motivasi berkompetensi dan berprestasi
Mendorong siswa mengeksplorasi potensi diri untuk

berkreasi dan mandiri®’

- Tujuan

Tujuan yang di harapkan dari penyelenggaraan pengajaran

dan pendidikan di MA “Darul Ulum” adalah:

1.

Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna

2. Tercapainya lulusan yang unggul, cerdas, trampil, dan
mandiri
3. Terciptanya budaya gemar belajar, baca, dan tulis
4. Tercapainya lulusan yang kreatif, inovatif, aktif, dan
berprestasi
- Strategi

Strategi yang di lakukan di MA “Darul Ulum” Waru untuk

mencapai target/sasaran yang di canangkan adalah:

1.

Menciptakan suasana kerja yang sehat unggul, solid, kreatif,
inovatif, aspiratif, dan islami Menyiapkan SDM yang

professional dan ikhlas beramal

87 profil Sekolah MA Darul Ulum
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2. Mengembangtumbuhkan potensi diri siswa sebagai ciri
keunggulan
3. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang
representatif
d. Perkembangan MA Darul Ulum

1. Perkembangan sarana prasarana.

Tabel 3.5

Perkembangan sarana prasarana MA Darul Ulum

1 | Ruang Kelas 8 20 29
2 | Ruang Kepala Madrasah - 1 1
3 | Ruang Guru 1 1 1
4 | Ruang Tata Usaha - 1 1
5 | Laboratorium Fisika - - 1
6 | Laboratorium Kimia - - 1
7 | Laboratorium Komputer - - 1
8 | Laboratorium Bahasa - - 1
9 | Ruang Perpustakaan - 1 1
10 | Ruang Usaha Kesehatan i 1 1
Sekolah (UKS)
11 | Toilet Guru 2 4 6
12 | Toilet Putra 2 5 8
13 | Toilet putri 2 5 10
14 Ruang-Bimbingan i i 1
Konseling (BK)
15 | Ruang OSIS - 1 1
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16 | Masjid/Musholla - -

17 | Gedung/Ruang Olahraga - 1

18. | Pos Satpam - -

©|lr|o|r

19 | Kantin - 2

Sumber: Profil Sekolah MA Darul Ulum dan Wawancara
13/08/2018

Dari tabel di atas terlihat perkembangan dalam aspek sarana
dan prasarana, pada tahun 1978-1990 hanya memiliki ruang kelas
8, ruang guru 1, toilet guru 2, toilet siswa 4 dan Pada tahun 1990-
2002 sarana dan prasarana bertambah dengan ruang tata usaha 1,
ruang perpustakaan 1, Gedung Olahraga 1, dan perkembangan
selanjutnya pada tahun 2002-2018 dengan bertambahnya ruang
Lab fisika 1, Lab Kimia 1, Lab Komputer 1, dan Pos Satpam 1.

2. Data siswa MA Darul Ulum

Tabel 3.6
Data siswa MA Darul Ulum

1977-1982 60 75 135
1982-1987 130 120 250
1987-1992 190 230 420
1992-1997 280 270 550
1997-2002 320 350 670
2002-2007 390 410 800
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2007-2012 470 480 950

2012-2018 570 580 1150

Sumber: Profil Sekolah MA Darul Ulum dan Wawancara
13/08/2018

Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa perkembangan
murid dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dengan baik,
meskipun pada tahun 1987-1997 mengalami penurunan jumlah
siswa, disebabkan pada tahun-tahun tersebut sarana prasarana
pembangunan ruang kelas kurang layak untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar, maka dari itu pihak sekolah membatasi
pendftaran siswa baru. Setelah sarana dan prasarana sudah layak di
tempati maka banyak dari wali murid ingin mendaftarkan anaknya,
sehingga terjadi peningkatan jumlah siswa MA Darul Ulum dengan
pesat dari tahun 2002-2018.

3. Data guru MA. Darul Ulum

Tabel 3.7
Data Guru MA Darul Ulum

1977-1982 10 -
1982-1987 15 -
1987-1992 28 -

1992-1997 35 -
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1997-2002 43 5

2002-2007 49 14
2007-2012 53 21
2012-2018 70 25

Sumber: Profil Sekolah MA Darul Ulum dan Wawancara
13/08/2018

Pada tabel data guru dan pegawai MA Darul Ulum diatas
dijelaskan bahwa jumlah pengajar dan pegawai dari tahun ke
tahun mengalami perubahan yang cukup baik dikarenakan
menyesuaikan dengan jumlah murid yang semakin banyak, maka
dari itu jumlah pengajar ditambah sesuai dengan jumlah murid.
Sedangkan adanya jumlah pegawai sekolah terjadi pada tahun
1997-2018 sebab pada tahun tersebut jumlah siswa yang semakin
banyak tidak memungkinkan bagi guru mata pelajaran merangkap
sebagai pegawai sekolahan, adapaun pegawai sekolah meliputi :
guru BP, tata usaha sekolah, resepsionis, Pembina pramuka,
Tukang kebun, Penjaga Kantin,Pembina banjari, Pembina drum

band, dan satpam sekolah.



4. Prestasi MA Darul Ulum

Tabel 3.8

Prestasi siswa MA Darul Ulum

a. Akademik

47

Juara 1 lomba cerdas cermat bahasa Provinsi
L . 2012
Jepang Jawa Timur
) Juara harapan 1 lomba cerdas cermat Provi-nsi 2012
bahasa Jepang Jawa Timur
Juara harapan 2 dan 3 lomba huruf Kanji PrOVi_”Si
3 Jepang Jawa Timur | 2012
Provinsi
4 | Juara 2 pertolongan pertama YRCC IlI Jawa Timur | 2014
c Juara 2 lomba cerdas cermat bahasa PrOVi_“Si 2014
jepang di UNESA Jawa Timur
6 Juara umum festival budaya Jepang di Provinsi 2015
UNTAG Surabaya Jawa Timur
Juara umum lomba akademik Japanese Provinsi
" | world Jawa Timur | 2016
g | Juaraumum lomba akademik Japanese Provinsi 2017
World tingkat SMA Jawa Timur

b. Non Akademik

Juara 1 dan 2 Lomba Banjari Di

Provinsi Jawa

Probolinggo

L | SMAN 3 Sidoarjo Timur 2012
. Provinsi Jawa
2 Juara harapan 2 Lomba MTQ di Timur 2012
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Juara 1 Lomba MTQ di IAIN

Provinsi Jawa

3 Surabaya Timur 2012
4 Vokal terbaik Lomba Banjari di P“’V'f‘s' Jawa 2012
IAIN Surabaya Timur
5 Juara 1 dan 2 lomba banjari di PrOVII.’lSI Jawa 2012
SMAN17 Surabaya Timur
Provinsi Jawa
6 | Juara 2 festival al banjari Timur 2016
7 Juara 2 Dai Islamic student art PrOV|_nS| e 2016
competition Timur
: . Provinsi Jawa
8 Juara 1 dan 2 tingkat wira Lompamar S 2017
XVII
! Provinsi Jawa
9 Juara 3 lomba traveling Ny, 2017

kepemimpinan wira lompamar XVI1I

Sumber: Profil Sekolah MA Darul Ulum dan Wawancara 13/08/2018

Adapun tabel diatas menujukan prestasi siswa yang mengikuti

perlombaan dari berbagai cabang, dari tingkat kecamatan hingga provinssi.

Menunjukkan bahwa peserta didik memiliki prestasi yang membanggakan

bagi sekolahan dan bagi siswa yang ikut perlombaan. Dari beberapa

perlombaan diatas siswa mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi seperti dalam perlombaan cerdas cermat Bahasa Jepang

di tingkat Provinsi.
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3. SMP Wahid Hasyim
a. Sejarah SMP Wahid Hasyim

SMP Wahid Hasyim terletak di JL. kol Sugiono no.87
Kureksari Waru Sidoarjo, berdiri pada tahun 1977 dan beroprasi
pada tahun 1978. Dalam awal berdirinya sekolahan ini, kegiatan
belajar mengajar masih belum kondusuf dikarenakan sarana
prasarana kurang memadahi, gedung yang digunakan untuk proses
belajar mengajar meminjam salah satu gedung yang dimiliki oleh
yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yaitu gedung Mts Darul Ulum.
Kegiatannya dilakukan pada siang hari dari pukul 12.30 sampai
16.30.%

Seiring berjalannya waktu SMP Wahid Hasyim bisa
membeli gedung sendiri sehingga dapat memberikan fasilitas
kepada para peserta didik dengan layak hingga saat ini.

b. Profil SMP Wahid Hasyim

1 Nama dan alamat sekolah : Smp Wahid Hasyim 8 Waru

JI. Kol. Sugiono 87
2 Alamat (Jalan/Kec/Kab) . Kureksari, Kec. Waru, Kab.
Sidoarjo
3 Nama Yayasan : Amanat Nahdlatul Ulama
4 Nama Kepala Sekolah . NURYADI, S.Pd,M.Pd
5 No. Telp/HP : 0318531561 /08155120595

6 Status Akreditasi Sekolah : A

%8 Nuryadi, Wawancara, Sidoarjo 16 Agustus 2018
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11

12

13

14

Tahun didirikan

Tahun beroperasi
Kepemilikan Tanah
Luas Tanah

Luas Seluruh Bangunan

Nomor Rekening sekolah

Koordinat Lokasi Lintang
(Latitude)

Bujur (Longitude)

c. Visi, Misi, dan Tujuan
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1977
1978

Yayasan
1.619 m? Sertifikat Hak

Milik
1.050 m?
0266008449
-7.355426

112,7354

Visi sekolah SMP Wahid Hasyim

Berprestasi, Berbudaya dan Berlandaskan iman dan tagwa.

Misi Sekolah SMP wahid Hasyim

L

2.

Meningkatkan SDM secara professional
Melengakapi sarana dan prasarana secara memadai
Melasksanakan pembelajaran kontekstual secara optimal

Meningkatkan pengamalan agama Islam, dan budaya baik

bangsa sehingga berperilaku akhlaqul karimah.*

Meningkatkan layanan bimbingan dan pengembangan

potensi siswa dalam bidang akademik dan non akademik

sehingga berkembang secara optimal.

Tujuan Sekolah SMP Wahid Hasyim

%9 Arsip Profil Sekolah SMP Wahid Hasyim
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1. Terbentuknya siswa yang mandiri, beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat.

2. Terbentuknya peningkatan kualitas pendidikan yang
bermutu.

3. Terbentuknya siswa yang memiliki kesadaran yang tinggi
dalam melaksanakan ibadah sehari-hari

4. Terbentuknya siswa yang dapat mengembangkan bakat
dan minat secara akademik dan non akademik yang

maksimal.

d. Perkembangan SMP Wahid Hasyim

1. Perkembangan sarana prasarana

Table 3.9
Perkembangan sarana prasarana SMP Wahid Hasyim

1 | Ruang Kelas 5 10 15
2 | Ruang Kepala Madrasah - 1 1
3 | Ruang Guru 1 1 2
4 | Laboratorium Komputer - 1 1
5 | Ruang Perpustakaan - - 1
6 Ruang Usaha Kesehatan i i 1
Sekolah (UKS)
7 | Toilet Guru 1 2 4
8 | Toilet Siswa 2 4 10
9 | Kantin - - 1
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10 | Laboratorium IPA - - 1

11 | Laboratorium Bahasa - - 1

Sumber: Profil Sekolah SMP Wahid Hasyim dan Wawancara
15/08/2018

Dari tabel di atas terlihat perkembangan dalam aspek sarana
dan prasarana, pada tahun 1979-1992 hanya memiliki ruang kelas
5, ruang guru 1, toilet guru 1, toilet siswa 2 dan Pada tahun 1992-
2002 sarana dan prasarana bertambah dengan ruang Lab computer
1, dan perkembangan selanjutnya pada tahun 2002-2018 dengan
bertambahnya ruang Lab Bahasa 1, Lab IPA 1, Ruang UKS 1.

2. Data siswa SMP Wahid Hasyim

Tabel 3.10
Data Siswa SMP Wahid Hasyim

1978-1983 38 52 90

1983-1988 50 70 120
1988-1993 80 100 180
1993-1998 110 120 230
1998-2003 130 150 280
2003-2008 160 190 350
2008-2013 200 250 450
2013-2018 260 290 550

Sumber: Profil Sekolah SMP Wahid Hasyim dan Wawancara 15/08/2018
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Dilihat dari tabel diatas perkembangan peserta didik dari
tahun ke tahun meningkat stabil, meskipun perna mengalami
penurunan di tahun 1998-2003 karena kurangnya sarana prasarana.
Dan untuk tahun 2008-2018 meingkat lagi dengan stabil.

3. Data guru SMP Wahid Hasyim

Tabel 3.11
Data guru SMP Wahid Hasyim

1978-1983 6

1983-1988 10
1988-1993 16
1993-1998 25
1998-2003 30
2003-2008 34
2008-2013 38
2013-2018 40

Sumber: Profil Sekolah SMP Wahid Hasyim dan Wawancara
15/08/2018

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah pengajar dan dari tahun
ke tahun mengalami perubahan yang cukup baik dikarenakan
menyesuaikan dengan jumlah murid yang semakin banyak, maka dari

itu jumlah pengajar ditambah sesuai dengan jumlah murid.
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4. SMA Wahid Hasyim

a. Sejarah SMA Wahid Hasyim

SMP Wahid Hasyim terletak di JL. Brigjen Katamso
Balongpoh, Kedungrejo Waru Sidoarjo, berdiri pada tahun 1977
dan beroprasi pada tahun 1978. Dalam awal berdirinya sekolahan
ini, kegiatan belajar mengajar masih belum kondusuf dikarenakan
sarana prasarana kurang memadahi, gedung yang digunakan untuk
proses belajar mengajar meminjam salah satu gedung yang
dimiliki oleh Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yaitu gedung
MTs Darul Ulum. Kegiatannya dilakukan pada siang hari dari
pukul 12.30 sampai 16.30.%

Seriiring berjalannya waktu SMA Wahid Hasyim bisa
membeli gedung sendiri dengan lahan yang kurang besar sebab
perkembangan sekolahan ini berjalan lambat hinnga saat ini.

b. Profil SMA Wahid Hasyim

1. Nama sekolah : SMA Wahid Hasyim 8 Waru
2. Alamat : JI Brigjen Katamso 1V

3. Desa : Balongpoh, Kedungrejo

4. Kecamatan : Waru

5. Kabupaten : Sidoarjo

6. Nama Yayasan : Amanat Nahdlatul Ulama

7. Nama Kepala Sekolah  : H. Samsul Huda M. Pd.I

** Samsul Huda, Wawancara, 17 Agustus 2018
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8. Tahun didirikan 1977
9. Tahun beroprasi ;1978
10.Kode pos : 61256

c. Visi, Misi, dan Tujuan
- Visi sekolah SMA Wahid Hasyim

“Terwujudnya Insan Terdidik, berkualitas berdasar Iman

dan Taqwa.”

- Misi sekolah SMA Wahid Hasyim

1. Meningkatkan standar kelulusan yang cerdas,
kompetitif, dan berakhlak muia.

2. Meningkakan standar perangkat  pengembangan
kurikulum, metode dan bahan pembelajaran yang sesuai
dengan ketentuan standar Nasional pendidikan.

3. Meningkatkan standar proses pembelajaran yang aktif,
efektif, kreatif dan menyenangkan.

4. Meningkatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang
memadai sesuai dengan standar pendidikan Nasional.

5. Meningkatkan sarana prasarana pendidikan yang
memadai, media yang interaktif dan relevan dengan
perkembangan Iptek.

6. Meningkatkan standar manajemen berbasisi sekolah

yang tangguh dan canggih.
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7. Meningkatkan standar penggalangan biaya pendidikan,
penggunaan sumber dana yang transparan dan reliable®*
8. Meningkatkan standar penilaian pendidikan baik
prestasi akademik dan non akademik yang sesuali
dengan tuntutan standar nasional pendidikan.
- Tujuan sekolah SMA Wahid Hasyim

1. Mengoptimalkan prestasi peserta didik di bidang
akademik dan non-akademik dengan memberikan
pelayanan dan bimbingan yang baik.

2. Mempersiapkan peserta didik beriman dan bertaqwa
kepada Allah swt serta kreatif, inovatif, berkompeten,
berbudi pekerti luhur. Mencapai standar kelulusan
100% diatas KKM yang ditentukan.

3. Melaksanakan pembelajaran secara efektif, efisien
dan menyenangkan serta memanfaatkan sumber
belajar di lingkungan sekolah secara optimal.

4. Meningkatkan etos kerja tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai bidangnya dan mengelola
manajemen sekolah secara optimal.

d. Perkembangan SMA Wahid Hasyim

1. Perkembangan sarana prasarana.

* Arsip Profil Sekolah MA Wahid Hasyim.
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Table 3.12

Perkembangan sarana prasarana SMA Wahid Hasyim

1 Ruang Kelas 5 18 12
2 Ruang Kepala Madrasah - - 1
3 Ruang Guru 1 1 2
4 Laboratorium Komputer - 1 1
5 Ruang Perpustakaan - - 1
6 Ruang Usaha Kesehatan 2 I 1

Sekolah (UKS)

Toilet Guru - 1 2
8 Toilet Siswa 1 2 10
9 Kantin - - 1

Sumber: Profil Sekolah SMA Wahid Hasyim dan Wawancara 17/08/2018

Dari tabel di atas terlihat perkembangan dalam aspek sarana dan
prasarana, pada tahun 1978-1992 hanya memiliki ruang kelas 5, ruang
guru 1, toilet guru 1, toilet siswa 1 dan Pada tahun 1992-2002 sarana dan
prasarana bertambah dengan ruang Lab computer 1, dan perkembangan
selanjutnya pada tahun 2002-2018 dengan bertambahnya ruang kantin 1,

ruang UKS 1, Lab Komputer 1, perpustakaan 1.
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2. Data siswa SMA Wahid Hasyim

Tabel 3.13
Data siswa SMA Wahid Hasyim

1978-1983 27 23 50

1983-1988 33 37 70

1988-1993 62 68 130
1993-1998 90 100 190
1998-2003 110 120 230
2003-2008 140 150 290
2008-2013 150 160 310
2013-2018 190 210 400

Sumber: Profil Sekolah SMA Wahid Hasyim dan Wawancara 17/08/2018
Dilihat dari tabel diatas perkembangan peserta didik dari tahun ke
tahun meningkat stabil, meskipun tidak ada penurunan, akan tetapi jumlah
siswa tidak terlalu banyak karena Akreditasi sekolah B.
3. Data guru MA. Darul Ulum

Tabel 3.14
Data guru SMA Wahid Hasyim

1978-1983 5

1983-1990 8

1990-1995 12




1995-2000 16
2000-2007 20
2007-2010 25
2010-2014 30
2014-2018 33

Sumber: Profil Sekolah SMA Wahid Hasyim dan Wawancara 17/08/2018

Jumlah pengajar di SMA Wahid Hasyim dari tahun ke tahun
mengalami perubahan dikarenakan menyesuaikan dengan jumlah murid

yang semakin banyak maka dari itu jumlah pengajar ditambah sesuai

dengan murid.




BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT YAYASAN AMANAT

NAHDLATUL ULAMA

Dalam perkembangannya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama pasti tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mendukung dan menghambat akan perjalanan
sebuah Yayasan. Berikut ini akan menjelaskan beberapa faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat di Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama Kureksari
Waru Sidoarjo. Yang terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal yaitu
sebagai berikut:

A. Faktor Pendukung
1. Faktor pendukung Internal

Faktor pendukung internal sendiri adalah faktor pendukung
berkembangnya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama yang dilihat dari

sisi dalamnya. Adapun faktor pendukungnya adalah sebagai berikut:

a. Pemimpin yang bijaksana dan bermartabat

Kepemimpinan adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  berhasil atau tidaknya suatu organisasi.
Keberadaan seorang tokoh-tokoh pendiri Yayasan AMANU
sendiri merupakan sentral figur yang sangat penting dalam

menggerakkan segala aktifitas di Yayasan.
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Untuk mencapai kemajuan Yayasan, sangat membutuhkan
sosok pemimpin yang tangguh, bijaksana, dan dapat membawa
perubahan terhadap Yayasan.*

Menurut H. Ismail Marzuki. Bahwa KH. Nur Yahya adalah
pemimpin yang tangguh dan bermartabat sehingga dapat
membawa yayasan ini menjadi lebih baik hingga sekarang.

Seiring berjalannya waktu KH. Nur Yahya mendirikan
sebuah lembaga pendidikan, beliau ingin murid-murid yang
dibinanya tidak hanya sekedar mengaji serta mendapatkan ilmu
saja akan tetapi beliau mengharap para murid-muridnya
mempunyai kiprah nyata di tengah-tengah masyarakat, baik
sebagai pengemban dakwah (da’i) atau dengan melakukan
aktifitas positif lainnya.

b. Kerja Keras Pengurus Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama

Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
merupakan kerja keras dari pengurus-pengurus, dengan
menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik. Serta
bertanggung jawab penuh atas kepengurusan demi tercapainya
kepentingan dan tujuan yayasan

Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama merupakan yayasan
yang bergerak dalam bidang keagamaan, dan pendidikan.

Tentunya mempunyai beberapa pengurus dan tenaga pendidik

*2 |smail Marzuki, Wawancara, Sidoarjo, 28 April 2018
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yang turut serta dalam mengembangkan keberadaan yayasan.
Dari semua struktur pengurus yang meliputi Pembina,
Pengawas, Pengurus serta Pengurus harian yang bekerja keras
menjadikan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama ini bisa
berkembang hingga tahun 2018.
c. Loyalitas Anggota
Anggota merupakan faktor pendukung dalam sebuah
yayasan, karena tanpa adanya anggota, yayasan tidak akan
mampu berdiri dan berjalan dengan baik. Loyalitas anggota
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama termasuk baik dan cukup
bagus dari awal berdiri hingga sekarang.
d. Kualitas Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah lembaga,
sumber daya manusia juga merupakan kunci untuk menentukan
perkembangan pada sebuah lembaga. Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama mempunyai sumber daya manusia yang
banyak dan memiliki keunggulan yang baik. Sumber daya
manusia pada Yayasan Amanat Nahdlautul Ulama berasal dari

para murid KH. Nur Yahya.*®

3 M. Muzammil, Wawancara, Sidoarjo 12 Maret 2018
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2. Faktor Pendukung Eksternal
Faktor eksternal berarti faktor pendukung Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama yang berasal dari luar Yayasan. Adapun faktor
pendukung eksternal Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di antaranya
sebagai berikut:
a. Dukungan dari masyarakat sekitar
Kegiatan-kegiatan dari Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama
tidak hanya merangkul dari dalam yayasan saja tetapi juga
masyarakat sekitar. Tidak sedikit agenda Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama yang mengikutsertakan masyarakat dalam
kegiatannya seperti halnya Majlis Taklim, pengajian umum dan
program-program dari Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama.
Respon positif masyarakat dengan menerima Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama secara terbuka ketika ada program
yang diadakan oleh Yayasan ini. Adapun bentuk dukungan
yang diberikan oleh masyarakat dengan mensekolahkan anak-
anaknya di Yayasan ini, para masyarakat pun rajin
menyedekahkan sebagian hartanya untuk yayasan serta
menyumbang tenaganya ketika ada momentum kerja bakti.
b. Dukungan dari Wali Murid
Wali murid atau siswa mendukung peraturan dan sistem
pembelajaran yang dijalankan oleh pihak yayasan. Keberadaan

sebuah sistem pembelajaran pendidikan amatlah sangat penting
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demi tercapainya sistem pembelajaran yang baik dan sesuai
dengan ajaran agama Islam, terutama bagi para murid-
muridnya.

Sistem pembelajarannya yang ada, turut didukung oleh
sikap para wali murid, yang sangat mendukung terhadap sistem
pembelajaran yang telah ditentukan oleh pihak yayasan Dengan
adanya timbal balik itu, maka murid-murid dapat belajar
dengan baik dan hubungan antara pihak yayasan dengan para
wali murid juga terjalin dengan sangat baik, salah satu cara
yang diterapkan yayasan untuk mendapatkan dukungan dari
para wali murid yaitu dengan mengadakan acara triwulan yang
dilakukan setiap tiga bulan sekali Acara ini melibatkan para
wali murid untuk mengikutinya, biasanya pada acara tersebut
diisi dengan istighosah, tahlil dan membicarakan beberapa
anggaran keuangan seperti SPP dan membicarakan perilaku
murid-murid mereka di sekolah. Acara tersebut diadakan
dengan tujuan untuk menjaga tali silaturrahmi bagi para wali
murid, kepada pihak yayasan, dengan tujuan untuk
memperlancar perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul

Ulama ini.
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B. Faktor Penghambat
[Berkembangnya suatu yayasan tidaklah terasa mulus melainkan ada
sebuah halangan dan rintangan. Adapun faktor penghambat dalam
perkembangan yayasan dari tahun ke tahun. Adalah sebagai berikut:
1. Faktor Penghambat Internal
a. Murid yang sulid diatur

Masih ada perilaku Siswa yang Tidak Mematuhi Peraturan
Yayasan.** Keberadaan siswa di sebuah lembaga pendidikan
tentunya menjadi bagian utama yang tidak dapat dipisahkan
dan sebuah peraturan akan selalu ada dalam sebuah lembaga
untuk memudahkan berjalannya sebuah lembaga. Begitupun
dengan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama juga mempunyai
peraturan yang wajib ditaati namun karena sebuah lembaga
menerima siswa dari berbagai latar belakang keluarga dan
tempat, tentu tidak semudah yang diharapkan, dalam
perjalanannya ada beberapa para siswa yang melanggar
peraturan yang telah ditetapkan sehingga menjadi salah satu

penghambat proses belajar dan mengajar.

b. Wali murid

Sebagai seorang wali murid sudah sepatutmya
memperhatikan anaknya di sekolah, walaupun tidak ikut

memantau selama dua puluh empat jam. Akan tetapi tetap

** Maliki Wawancara, Sidoarjo 3 Juni 2018
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harus ikut memperhatikannya karena sangat berpengaruh
dengan kondisi psikologis anak.

Karena sangat terlihat jelas murid yang selalu diperhatikan
oleh wali murid dan yang tidak diperhatikan. Itu terlihat dari
kondisi psikologis, murid yang slalu diperhatiakan oleh wali
murid tidak akan mudah melanggar peraturan, berbeda dengan
yang tidak diperhatikan dia akan rentan terhadap pelanggaran.

c. Sarana dan prasarana yang kurang terawat

Tujuan dibangunkannya sarana dan prasarana adalah untuk
menunjang kelancaran kegiatan peserta didik. Dengan ini
kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tidak ada hambatan.
Walaupun sudah ada bagian yang sudah ditetapkan untuk
merawat sarana dan prasarana, namun masih ada murid yang
merusak dan tidak menjaganya karena kurangnya rasa
memiliki.

2. Faktor Penghambat Eksternal
a. Kurannya tingkat keamanan

Sebagai sebuah yayasan yang berkembang pesat. Tentunya
Yayasan Persyada ini juga mengembangkan jumlah sarana
dan prasarananya. Hal ini berimbas kepada luasnya wilayah
yayasan ini. Karena kondisi yayasan yang semakin luas tidak

sebanding dengan tingkat keamanan yang ada.
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b. Pengembangan Lahan Terbatas
Pengembangan lahan terbatas sebab tempat atau lahan
dalam sebuah yayasan atau lembaga itu sangat penting karena
dapat mendukung aktifitas dalam belajar mengajar. Dalam hal
ini, ada dari salah satu sekolah yang di naungi oleh Yayasan
Amanat Nahdlatul Ulama tidak cukup memiliki lahan, yaitu
SMA Wahid Hasyim.
c. Lingkungan
Kondisi lingkungan sangat lah berpengaruh dalam
mendidik anak, terlebih lingkungan yang ada didekat yayasan.
Lingkungan disekitar yayasan sangatlah padat dan maju, ini
bisa terlihat dengan banyaknya rental playstation dan warnet

yang berpengaruh dalam kondisi psikologis anak.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan
Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama” dari hasil penelitian di atas, maka
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah berdirinya Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama didirikan
oleh KH. NurYahya, KH.Umar Ahmad, KH. Anwar Sanaji, dari
ketiga tokoh tersebut yang memiliki gagasan utama adalah KH.
Nur Yahya pada tanggal 13 Januari 1969 M /24 Syawal 1344 H.
Lembaga pendidikan pertama yang didirikan vyaitu PGAI
(Pendidikan Guru Agama Islam), berdirinya lembaga pendidikan
ini menhasilkan banyak alumni yang dapat membantu dan
diterima menjadi Guru Ml dan SD.

2. Perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama di mulai pada
tahun 1980, setelah ditutupnya PGAI dan diganti dengan
pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Darul
Ulum. Setelah setahun kemudian pihak yayasan berinisiatif untuk
mendirikan lembaga pendidikan Umum yang mengikuti kurikulum
Kementrian pendidikan dan Kebudayaan ( DIKNAS) vyaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wahid Hasyim dan Sekolah

Menengah Atas (SMA) Wahid Hasyim.
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B. Saran
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Dalam perjalanan perkembangan Yayasan Amanat Nahdlatul
Ulama tidak luput dari faktor mendukung serta menghambat
sebuah yayasan. Adapun faktor pendukung dibagi menjadi 2 yaitu
internal dan eksternal. Faktor pendukung internal meliputi peran
aktif para pendiri yaitu KH. Nur Yahya, kerja keras pengurus
yayasan, loyalitas anggota yayasan, dan kualitas sumber daya
manusia. Faktor pendukung eksternal meliputi dukungan dari
masyarakat sekitar, dukungan dari para wali murid, lokasi yang
strategis. Faktor penghambat dibagi menjadi 2 internal dan
eksternal. Faktor penghambat internal meliputi prilaku siswa yang
tidak mematuhi peraturan yayasan, sedangkan faktor penghambat

eksternal yaitu pengembangan lahan yang terbatas.

Dalam penulisan skripsi ini, tentu banyak ditemukan kekurangan-

kekurangan di dalamnya, baik kekurangan dari segi informasi, maupun

kekurangan dalam hal penulisan. Penulis sangat mengharapkan masukan

serta kritik dan saran demi perbaikan penelitian selanjutnya. Selain itu,

semoga penelitian ini bisa memberi sedikit informasi untuk penelitian

selanjutnya yang serupa dengan penelitian ini. Saran dari penulis terdiri

dari tiga poin, antara lain:

1. Secara akademik, khususnya kepada Mahasiswa Sejarah
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora, hasil dari

penelitian skripsi ini masih jauh dikatakan sempurna, karena
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terbatasnya kemampuan penulis dan waktu yang tersedia.
Penulis mengharapkan penelitian tentang Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama (AMANU) dapat disempurnakan dengan
mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalami skripsi ini.

. Terhadap Yayasan Amanat Nahdlatul Ulama, agar selalu aktif
dalam bidang Pendidikan maupun Keagaman kepada
masyarakat Sidoarjo, khususnya Desa Kureksari Waru dan
terus melakukan kegiatan-kegiatan sosial ke masyarakatan,
serta mewujudkan tujuan dari pendiri Yayasan Amanat
Nahdlatul Ulama itu sendiri.

. Penulisan ini diharapkan mampu memicu kesadaran bagi
masyarakat. Penulisan ini hendaknya menjadi pewarisan nilai-
nilai sosial, terutama bagi generasi muda supaya sadar akan

masyarakat sekitar.
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